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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk kesulitan membaca pemahaman, faktor penyebab, serta upaya 
guru dan kepala sekolah dalam mengatasi kesulitan membaca pemahaman siswa kelas III SDN 28 Cakranegara. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dari 43 siswa kelas III A dan III B, dipilih enam subjek 
secara purposive sampling berdasarkan hasil tes membaca pemahaman, yaitu dua siswa berkemampuan baik (WB 
dengan nilai 86 dan ASW dengan nilai 80) serta empat siswa yang mengalami kesulitan (ASP dengan nilai 33, serta 
FRP, MAM, dan MRP masing-masing dengan nilai 26). Keenam bentuk kesulitan yang ditemukan meliputi: (1) 
menentukan ide pokok bacaan, (2) memahami ide pendukung, (3) menangkap pesan dan informasi, (4) 
menghubungkan informasi antarbagian teks, (5) memahami hubungan sebab-akibat, serta (6) memahami urutan 
peristiwa. Data dikumpulkan melalui tes, wawancara terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, dengan triangulasi sumber dan teknik untuk 
menjamin keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat siswa yang mengalami kesulitan 
menghadapi enam bentuk kesulitan tersebut. Kesulitan ini dipengaruhi oleh faktor internal berupa kurangnya 
penguasaan kosakata, rendahnya minat baca, serta rasa takut dan malu bertanya, maupun faktor eksternal berupa 
kurangnya fokus akibat suasana kelas yang kurang kondusif dan minimnya dukungan orang tua. Guru merespons 
melalui penggunaan media bervariasi (cerita bergambar, PPT), metode membaca terbimbing dan tanya jawab, 
pendampingan individual di luar jam pelajaran, kegiatan membaca bersama disertai reward, serta program literasi 
pagi setiap hari Rabu, meskipun program pendampingan khusus di tingkat sekolah belum tersedia secara 
terstruktur. 
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PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam pendidikan 
dasar di Indonesia karena menjadi fondasi penguasaan ilmu pengetahuan sekaligus 
pengembangan keterampilan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif di semua 
mata pelajaran (Riyantini et al., 2025). Salah satu tujuan pengajaran Bahasa Indonesia 
adalah mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik sekolah dasar, dan di 
antara enam keterampilan berbahasa yang ditetapkan Kemendikdasmen (2025) 
menyimak, membaca dan memirsa, berbicara serta mempresentasikan, dan menulis 
membaca pemahaman merupakan kompetensi dasar yang sangat penting untuk 
dikembangkan sejak awal jenjang sekolah dasar (Sari et al., 2025). Membaca 
pemahaman tidak sekadar mengenali kata dan kalimat, tetapi melibatkan proses aktif 
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mengonstruksi makna dengan menghubungkan isi bacaan dengan pengetahuan dan 
pengalaman pembaca (Pratama, 2022). 

Kelas III sekolah dasar merupakan masa transisi penting dari tahap membaca 
permulaan menuju membaca pemahaman. Pada jenjang ini, siswa idealnya sudah 
mampu membaca kata-kata baru dengan fasih serta memahami ide pokok, ide 
pendukung, pesan, dan informasi dalam teks sesuai capaian pembelajaran yang 
ditetapkan (Kemendikdasmen, 2025). Namun demikian, kemampuan literasi 
membaca siswa Indonesia masih menjadi persoalan serius. Berdasarkan Rapor 
Pendidikan Indonesia tahun 2023 yang bersumber dari Asesmen Nasional, hanya 
61,53 persen siswa sekolah dasar yang mencapai kompetensi minimum literasi, 
sehingga masih terdapat sekitar 38,47 persen siswa yang belum memenuhi standar 
dasar membaca pemahaman (Audia & Mastoah, 2025). 

Kondisi serupa ditemukan langsung oleh peneliti di lapangan. Hasil observasi 
dan wawancara awal pada 22 Oktober 2025 di kelas III A dan III B SDN 28 
Cakranegara menunjukkan bahwa capaian pembelajaran membaca pemahaman 
siswa kelas III dalam Kurikulum Merdeka belum tercapai, khususnya pada materi ide 
pokok dalam teks. Banyak siswa menjawab asal atau menebak ketika ditanya “apa 
ide pokok dalam paragraf tersebut?”, namun sebagian kecil siswa lebih memahami 
ketika pertanyaan disederhanakan menjadi “apa yang sedang dibicarakan dalam 
paragraf ini?”. Siswa juga membaca tanpa memahami makna bacaan, mudah 
kehilangan fokus, dan memerlukan penjelasan berulang dari guru. Data tugas harian 
pada materi ide pokok memperkuat gambaran ini: di kelas III A, 18 dari 20 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM, dan di kelas III B, 17 dari 23 siswa mengalami hal 
serupa. 

Temuan lapangan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu. Windiasari 
et al. (2021) menemukan bahwa siswa kelas IV A mengalami kesulitan memahami isi 
bacaan, menentukan ide pokok, membuat kesimpulan, serta menjawab pertanyaan 
tersurat maupun tersirat. Temuan serupa dihasilkan oleh Apriani et al. (2022) pada 
siswa kelas III SDN 3 Ketapang Raya, yang menunjukkan rendahnya kemampuan 
memahami teks, kesulitan berkonsentrasi saat membaca, serta ketidakmampuan 
menyampaikan kembali isi bacaan. Dewi et al. (2023) menjelaskan bahwa kesulitan 
membaca pemahaman merupakan hambatan yang dialami siswa dalam memahami 
isi bacaan secara menyeluruh, yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
keterbatasan kosakata dan motivasi, maupun faktor eksternal seperti metode 
pembelajaran dan dukungan keluarga (Ambarita et al., 2021; Apriani et al., 2022). Jika 
tidak ditangani sejak dini, kesulitan ini akan berdampak pada kemampuan belajar 
siswa di kelas-kelas berikutnya yang menuntut keterampilan membaca lebih 
kompleks (Anggraeni et al., 2021). 

Meskipun penelitian mengenai kesulitan membaca pemahaman telah banyak 
dilakukan, belum ada kajian yang secara khusus menganalisis permasalahan ini pada 
siswa kelas III SDN 28 Cakranegara. Mengenali kesulitan membaca pemahaman sejak 
dini sangat penting agar guru dapat memberikan penanganan yang tepat, sebab 
hambatan yang muncul pada setiap anak tidak selalu sama (Frans et al., 2023). 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 
bentuk kesulitan membaca pemahaman siswa kelas III SDN 28 Cakranegara; (2) 
mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan tersebut; serta (3) mendeskripsikan solusi 
atau upaya yang dilakukan guru dan kepala sekolah untuk mengatasinya. Secara 
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teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian pendidikan dasar mengenai 
kesulitan membaca pemahaman, sedangkan secara praktis hasil penelitian dapat 
menjadi bahan evaluasi bagi sekolah, rujukan strategi bagi guru, serta dasar 
penguatan kebiasaan membaca oleh orang tua di rumah. 

Membaca pemahaman merupakan kegiatan membaca yang bertujuan 
memperoleh informasi dalam suatu teks sehingga pembaca dapat memahaminya 
secara utuh (Nugraha et al., 2023). Pratama (2022) menyatakan bahwa membaca 
pemahaman adalah proses pemerolehan makna yang melibatkan pengetahuan dan 
pengalaman pembaca, kemudian dihubungkan dengan isi bacaan yang sedang 
dibaca. Proses ini sejalan dengan teori skema yang dikemukakan Anderson dan 
Pearson (1984), yaitu pemahaman terbentuk ketika pembaca mengaktifkan dan 
menghubungkan skema atau pengetahuan latar belakang yang telah dimiliki dengan 
informasi baru dalam teks. Restiani et al. (2022) menambahkan bahwa membaca 
pemahaman mencakup kemampuan menemukan ide pokok, memahami informasi 
penting, menafsirkan makna kata atau kalimat, serta mengaitkan isi bacaan dengan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, sehingga kegiatan ini melibatkan proses 
berpikir kritis dan reflektif, bukan sekadar membaca kata demi kata. 

Tujuan membaca pemahaman, menurut Budiantoro dan Istiq'faroh (2024), 
adalah agar siswa mampu mengerti, menghayati, dan memberikan tanggapan 
terhadap suatu bacaan secara aktif. Hoerudin (2023) menambahkan bahwa membaca 
pemahaman diarahkan untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi secara 
efektif, baik lisan maupun tulisan. Secara lebih rinci, Greane dan Patty (dalam 
Ayuningrum & Herzamzam, 2022) merumuskan tujuan membaca pemahaman 
meliputi menemukan ide pokok, memilih poin penting, menentukan organisasi 
bacaan, menarik kesimpulan, memprediksi makna dan dampak, merangkum isi 
bacaan, membedakan fakta dan opini, serta memperoleh informasi dari bacaan. 

Tingkatan membaca pemahaman dalam penelitian ini mengacu pada 
Taksonomi Barrett (1968, dalam Khotimah & Arif, 2016), yang membagi membaca 
pemahaman menjadi lima tingkat: pemahaman literal (mengenali informasi yang 
tersurat), reorganisasi (menyusun ulang informasi tersurat), pemahaman inferensial 
(menarik kesimpulan dari informasi tersirat), pemahaman evaluatif (menilai kualitas 
dan keakuratan teks), serta pemahaman apresiatif (memberikan respons emosional 
atau estetis terhadap teks). Tingkatan ini selaras dengan tiga level kognitif Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM) yang digunakan sebagai standar nasional literasi 
membaca di Indonesia, yaitu menemukan informasi (berpadanan dengan 
pemahaman literal dan reorganisasi), interpretasi dan integrasi (berpadanan dengan 
pemahaman inferensial), serta evaluasi dan refleksi (berpadanan dengan pemahaman 
evaluatif dan apresiatif) (Pusmenjar, Kemendikbud, 2022). Karena capaian 
pembelajaran siswa kelas III SD memang masih berorientasi pada pemahaman dasar, 
penelitian ini menggunakan level menemukan informasi serta interpretasi dan 
integrasi sebagai acuan penyusunan instrumen tes. 

Kesulitan membaca pemahaman sendiri didefinisikan oleh Dewi et al. (2023) 
sebagai hambatan yang dialami siswa dalam memahami isi bacaan secara 
menyeluruh, seperti menemukan ide pokok, menangkap informasi penting, serta 
menarik kesimpulan dari teks. Kesulitan ini dipengaruhi oleh faktor internal — 
meliputi tingkat intelegensi, penguasaan kosakata dan keterampilan berbahasa, 
memori, motivasi dan minat baca, sikap, kondisi emosi, serta kesehatan fisik dan 
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fisiologis — maupun faktor eksternal, yang mencakup dukungan sekolah dan 
keluarga, metode dan kualitas pembelajaran guru, kondisi lingkungan belajar, 
ketersediaan bahan bacaan, serta latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya 
(Ambarita et al., 2021; Sinurat et al., 2024). Kedua kelompok faktor tersebut saling 
berkaitan dalam menentukan keberhasilan siswa memahami bacaan secara optimal, 
dan menjadi kerangka acuan dalam menganalisis temuan penelitian ini. 

Sebagai pembanding, tiga penelitian terdahulu menjadi rujukan penting. 
Restiani et al. (2022) meneliti kesulitan membaca pemahaman teks narasi pada siswa 
kelas V SDN Karangbesuki 1 Malang pada tingkat literal, interpretatif, kritis, dan 
kreatif menggunakan tes, observasi, dan wawancara. Oktafianti dan Ain (2024) 
mendeskripsikan kesulitan membaca pemahaman siswa kelas V SDN 182 Pekanbaru 
beserta faktor internal dan eksternalnya melalui studi kasus kualitatif. Sementara itu, 
Melinia, Saputra, dan Oktaviyanti (2019) mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan 
belajar pada keterampilan membaca pemahaman siswa kelas III SDN 37 Ampenan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga penelitian tersebut memiliki 
kesamaan pendekatan kualitatif deskriptif dengan penelitian ini, namun berbeda 
pada jenjang kelas, lokasi, maupun fokus kajian — penelitian ini secara khusus 
menyasar siswa kelas III SDN 28 Cakranegara dengan cakupan bentuk kesulitan, 
faktor penyebab, sekaligus upaya guru dan kepala sekolah dalam mengatasinya, yang 
belum secara spesifik diungkap oleh penelitian-penelitian sebelumnya. 
 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 
karena bertujuan menggambarkan secara sistematis bentuk kesulitan membaca 
pemahaman siswa sebagaimana terjadi di lapangan, termasuk faktor penyebab dan 
upaya guru dalam mengatasinya (Sugiyono, 2022). Pendekatan kualitatif deskriptif 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam dan holistik 
mengenai fenomena kesulitan membaca pemahaman yang dialami siswa, serta 
memahami konteks sosial dan situasional yang melatarbelakanginya, yang tidak 
dapat diungkap secara memadai melalui pendekatan kuantitatif semata (Creswell & 
Poth, 2018). Penelitian dilaksanakan di SDN 28 Cakranegara, Jalan Lalu Mesir No. 8, 
Kelurahan Turida, Kecamatan Sandubaya, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, pada 
tanggal 18--26 Mei semester genap tahun ajaran 2025/2026. 
 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah enam siswa yang dipilih secara purposive sampling 
dari total 43 siswa kelas III (kelas III A berjumlah 20 siswa dan III B berjumlah 23 
siswa) berdasarkan hasil tes membaca pemahaman, terdiri dari dua siswa 
berkemampuan baik dan empat siswa yang mengalami kesulitan membaca 
pemahaman. Mayoritas orang tua subjek bekerja sebagai pedagang dan buruh, 
sehingga latar belakang sosial ekonomi keluarga turut menjadi konteks penting 
dalam menafsirkan temuan penelitian. Objek penelitian ini adalah kesulitan membaca 
pemahaman siswa, yang dikaji dari segi bentuk kesulitan, faktor penyebab, dan upaya 
guru dalam mengatasinya. 
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Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik. Pertama, tes membaca 
pemahaman berupa 15 butir soal pilihan ganda yang diadaptasi dari karakteristik 
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), mencakup empat indikator: menemukan ide 
pokok, menemukan ide pendukung, memahami pesan dan informasi, serta 
memahami urutan peristiwa dalam teks. Kedua, wawancara terstruktur dilakukan 
terhadap siswa yang dipilih secara purposive berdasarkan hasil tes (nilai tertinggi dan 
terendah), guru kelas III A dan III B, serta kepala sekolah, untuk menggali faktor 
penyebab dan solusi yang diterapkan. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk 
melengkapi data berupa nilai siswa sebelumnya, daftar hadir, dan foto kegiatan 
penelitian. Kisi-kisi instrumen tes disusun berdasarkan capaian pembelajaran Fase B 
dan tiga level kognitif AKM — menemukan informasi, serta interpretasi dan integrasi 
— sebagaimana dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Membaca Pemahaman 
Indikator Aspek Literasi AKM No. Soal 

Menemukan ide pokok paragraf pendek Menemukan Informasi 1, 2 
Menjelaskan ide pokok berdasarkan isi 
paragraf 

Interpretasi & Integrasi 3, 4 

Menemukan kalimat penjelas dalam 
paragraf 

Menemukan Informasi 5, 6 

Menjelaskan hubungan kalimat utama 
dan penjelas 

Interpretasi & Integrasi 7, 8 

Menemukan fakta tersurat (siapa, di 
mana, kapan) 

Menemukan Informasi 9, 10 

Menghubungkan informasi tersurat 
berdasarkan konteks 

Interpretasi & Integrasi 11 

Menentukan urutan kejadian dalam teks Menemukan Informasi 12, 13 
Menjelaskan hubungan sebab-akibat 
antarperistiwa 

Interpretasi & Integrasi 14, 15 

Analisis data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña, 
yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi secara siklis dan berkelanjutan sejak awal hingga akhir 
penelitian (Karman & Sehe, 2021). Reduksi data dilakukan dengan menyoroti temuan 
yang berkaitan dengan kesulitan siswa dalam memahami bacaan, mengkategorikan 
data berdasarkan bentuk kesulitan, faktor penyebab, dan upaya penanganan, serta 
membuang data yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel untuk menunjukkan pola 
kesulitan yang muncul, dilengkapi dengan kutipan langsung dari hasil wawancara 
dan analisis jawaban siswa pada soal tes. Penarikan kesimpulan dilakukan secara 
bertahap dengan memverifikasi temuan melalui diskusi dengan dosen pembimbing 
dan triangulasi data. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan informasi dari siswa, guru kelas III A dan III B, serta kepala sekolah, 
dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan data dari hasil tes, wawancara, dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2022). Triangulasi sumber diterapkan dengan 
membandingkan pernyataan siswa mengenai kesulitan yang dialami dengan 
pernyataan guru tentang hambatan yang diamati di kelas, serta mengkonfirmasi 
kebijakan sekolah melalui kepala sekolah. Triangulasi teknik diterapkan dengan 
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membandingkan hasil tes siswa (bukti tertulis), jawaban wawancara (bukti lisan), dan 
dokumentasi nilai serta foto kegiatan (bukti fisik) untuk memastikan konsistensi 
temuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan tes membaca pemahaman yang diberikan kepada 43 siswa kelas 
III SDN 28 Cakranegara, dipilih enam subjek secara purposive sampling: dua siswa 
berkemampuan baik (WB dengan nilai 86 dan ASW dengan nilai 80) serta empat siswa 
yang mengalami kesulitan (ASP dengan nilai 33, serta FRP, MAM, dan MRP masing-
masing dengan nilai 26). Nilai keempat siswa yang mengalami kesulitan jauh di 
bawah kriteria ketuntasan minimum, mengindikasikan bahwa kemampuan membaca 
pemahaman mereka masih berada pada tahap yang sangat dasar. Hasil ini konsisten 
dengan nilai awal siswa pada materi ide pokok yang diperoleh dari guru kelas 
sebelum penelitian dilaksanakan, sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Awal dan Hasil Tes Membaca Pemahaman Subjek 
Penelitian 

Inisial Nilai Awal Nilai Tes Kategori 
WB 80 86 Kemampuan membaca pemahaman baik 

ASW 80 80 Kemampuan membaca pemahaman baik 
ASP 50 33 Mengalami kesulitan membaca pemahaman 
FRP 45 26 Mengalami kesulitan membaca pemahaman 

MAM 20 26 Mengalami kesulitan membaca pemahaman 
MRP 20 26 Mengalami kesulitan membaca pemahaman 

 
Bentuk Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa Kelas III 

Analisis hasil tes menemukan enam bentuk kesulitan membaca pemahaman 
yang dialami ASP, FRP, MAM, dan MRP. Keenamnya dibahas berikut ini dengan 
mengaitkan temuan pada teori Taksonomi Barrett (1968, dalam Khotimah & Arif, 
2016) serta level kognitif Asesmen Kompetensi Minimum (Pusmenjar, Kemendikbud, 
2022). 
Kesulitan menentukan ide pokok bacaan.  

Keempat siswa tidak mampu menjawab soal yang menuntut penentuan ide 
pokok paragraf, sebuah kemampuan yang menurut Taksonomi Barrett tergolong 
tingkat pemahaman literal — tingkat paling dasar dalam membaca pemahaman 
(Khotimah & Arif, 2016). Windiasari et al. (2021) menegaskan bahwa siswa yang 
sudah mampu membaca secara teknis pun masih sering mengalami hambatan 
memahami isi bacaan secara mendalam, sehingga kelancaran membaca mekanis tidak 
serta-merta menjamin pemahaman. Kesulitan ini juga berkaitan dengan tahap 
perkembangan kognitif siswa kelas III yang berusia 8–9 tahun dan berada pada tahap 
operasional konkret menurut Piaget, yaitu tahap ketika penalaran logis baru berjalan 
baik jika diterapkan pada hal-hal konkret, sementara penalaran abstrak masih sangat 
terbatas (Juwantara, 2019; Imanulhaq & Ichsan, 2022). 
Kesulitan memahami ide pendukung dalam bacaan.  

Siswa menunjukkan ketidakmampuan membedakan kalimat utama dan 
kalimat penjelas dalam paragraf. Noruzzaini et al. (2025) menjelaskan bahwa ide 
pokok berisi konsep umum yang dikembangkan menjadi beberapa ide pendukung 
secara lebih terperinci; ketika siswa belum memahami hubungan keduanya, 



Febriana et al. Analisis Kesulitan Membaca ……… 

 

 Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 4319 

 

pemahaman menyeluruh terhadap teks pun terganggu. Damaiyanti et al. (2024) 
menegaskan bahwa kesulitan ini erat kaitannya dengan kemampuan membaca 
pemahaman secara umum: ketika kemampuan tersebut belum berkembang baik, 
kemampuan membedakan ide pokok dan ide pendukung turut terhambat. 
Kesulitan memahami pesan dan informasi dalam teks.  

Hampir seluruh siswa yang mengalami kesulitan tidak mampu menjawab soal 
yang menuntut penalaran sederhana, sebuah kemampuan yang berkaitan dengan 
level “menemukan informasi” dalam AKM (Pusmenjar, Kemendikbud, 2022). 
Amsikan et al. (2026) menjelaskan bahwa memahami pesan dan informasi bukan 
sekadar keterampilan membaca teknis, tetapi juga mencakup kemampuan 
memahami makna dan menginterpretasikan informasi. Ali et al. (2026) menambahkan 
bahwa kemampuan siswa pada aspek literal relatif lebih baik dibandingkan aspek 
inferensial, sehingga begitu soal menuntut penalaran meskipun sederhana, banyak 
siswa mulai kesulitan menjawab dengan benar. 
Kesulitan menghubungkan informasi antarbagian bacaan.  

FRP, MAM, dan MRP kesulitan menjawab soal yang menuntut kemampuan 
menghubungkan informasi antarbagian teks. Maulidiawati et al. (2019) menjelaskan 
bahwa karakteristik membaca pemahaman bersifat analitis, sehingga siswa yang 
belum terbiasa membaca secara analitis akan kesulitan menyatukan informasi yang 
tersebar dalam teks menjadi satu pemahaman utuh — sebuah pola yang juga 
ditemukan oleh Sihite et al. (2026) pada siswa kelas V. 
Kesulitan memahami hubungan sebab-akibat antarperistiwa.  

Seluruh siswa yang mengalami kesulitan tidak mampu menjawab soal 
mengenai hubungan sebab-akibat. Somadayo (2011) mengemukakan bahwa kesulitan 
ini disebabkan oleh kurangnya latihan membaca yang melibatkan proses berpikir 
tingkat tinggi, sehingga siswa terbiasa memahami makna tersurat saja tanpa menggali 
makna yang lebih dalam. Dalman (2017) menegaskan bahwa membaca pemahaman 
bertujuan agar pembaca memahami isi bacaan secara menyeluruh, baik tersurat 
maupun tersirat, sehingga kesulitan pada aspek ini berdampak pada pemahaman 
siswa secara keseluruhan. 
Kesulitan memahami urutan peristiwa dalam teks.  

MAM dan MRP secara khusus kesulitan mengorganisasikan informasi secara 
kronologis. Rahim (2008) menyatakan bahwa kesulitan memahami urutan kejadian 
adalah bentuk kesulitan membaca pemahaman yang umum ditemukan pada siswa 
sekolah dasar, karena kemampuan ini membutuhkan latihan berkelanjutan, terutama 
dalam memahami teks narasi yang menyajikan rangkaian peristiwa secara kronologis 
(Sari et al., 2025). 
 
Faktor Penyebab Kesulitan Membaca Pemahaman 

Faktor penyebab kesulitan membaca pemahaman siswa kelas III SDN 28 
Cakranegara diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan guru kelas III A (Ibu 
Hj. Siti Halimah, S.Pd.), guru kelas III B (Ibu Ria Syafitri, S.Pd.), serta keempat siswa 
yang mengalami kesulitan. Temuan ini sejalan dengan pandangan Ambarita et al. 
(2021) bahwa kemampuan memahami bacaan dipengaruhi faktor internal 
(penguasaan kosakata, memori, motivasi, minat baca) maupun faktor eksternal 
(dukungan sekolah dan keluarga). 
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Kurangnya penguasaan kosakata.  
Kedua guru kelas menyatakan bahwa banyak siswa dapat membaca secara 

teknis tetapi tidak benar-benar memahami isi bacaan karena kosakata yang kurang 
familiar bagi mereka sehari-hari. Pengakuan ini dikonfirmasi oleh keempat siswa 
yang menyatakan pernah membaca namun kurang mengerti makna sebagian kata. 

Rahmadhani dan Sholehuddin (2024) menegaskan bahwa kemampuan 
berbahasa merupakan faktor penting dalam pemahaman bacaan; ketika kosakata 
suatu teks tidak pernah didengar atau dipahami sebelumnya, pembaca akan sangat 
sulit memahami isinya. Wiyanti (2014) menambahkan bahwa penguasaan kosakata 
yang memadai menjadi fondasi bagi seseorang untuk memahami bacaan dan 
berkomunikasi dengan lingkungannya, sementara Ulfa et al. (2025) menunjukkan 
bahwa keterbatasan kosakata berdampak pula pada kemampuan siswa menyusun 
kalimat dan mengungkapkan gagasan, baik lisan maupun tulisan. 
Kurangnya minat baca siswa.  

Kedua guru menyatakan minat baca siswa masih rendah; siswa hanya bersedia 
membaca jika diperintah dan sering mengeluh bosan bila bacaan terlalu panjang. ASP 
mengaku “ga seneng” disuruh membaca karena takut ditertawakan teman, sementara 
FRP dan MAM mengaku tidak pernah membaca buku secara mandiri tanpa disuruh. 
Elendiana (2020) menjelaskan bahwa rendahnya minat baca ditandai dengan tidak 
adanya keinginan membaca secara sukarela, sedangkan Wuwur (2022, dalam 
Ambarita et al., 2021) menambahkan bahwa siswa dengan minat baca rendah 
cenderung membaca hanya untuk memenuhi kewajiban, bukan kebiasaan. Kondisi 
ini menegaskan pentingnya keterlibatan bersama guru, orang tua, dan sekolah dalam 
menumbuhkan minat baca sejak dini. 
Kurangnya fokus dan konsentrasi saat membaca.  

Kedua guru menyampaikan bahwa suasana kelas kurang kondusif karena 
siswa mudah teralihkan perhatiannya dan sering mengobrol atau mengganggu 
teman, sehingga fokus membaca hanya bertahan sekitar tiga menit. Hal ini 
dibenarkan oleh ASP, FRP, MAM, dan MRP yang mengaku tidak dapat fokus ketika 
suasana kelas berisik. Cahyaningsih et al. (2021) menyatakan bahwa kurangnya 
kemampuan berkonsentrasi saat membaca dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan 
belajar yang tidak mendukung, sementara Rahmadani et al. (2025) menemukan 
bahwa lingkungan kelas yang bising akibat hilangnya fokus siswa turut mengganggu 
jalannya pembelajaran, bahkan berdampak pada siswa lain yang sebenarnya 
berusaha tetap fokus. 
Kurangnya dukungan orang tua di rumah.  

Wawancara dengan keempat siswa mengungkap bahwa orang tua jarang 
menyuruh atau mendampingi mereka membaca di rumah, umumnya karena 
kesibukan bekerja sebagai pedagang atau buruh. FRP menyatakan orang tuanya 
“nggak pernah” menyuruh membaca “soalnya sibuk dagang”, sedangkan MRP 
mengaku di rumah tersedia buku cerita namun “ga dibaca”. Fikriyah et al. (2020) 
menegaskan bahwa kesibukan bekerja merupakan salah satu hambatan utama orang 
tua dalam mendampingi literasi anak di rumah, sedangkan Suardi dan Sultan (2024) 
mencatat bahwa lebih dari sepertiga orang tua hanya terlibat satu hingga dua kali 
sebulan dalam aktivitas literasi rumah, dan lebih dari separuh keluarga hanya 
memiliki kurang dari sepuluh buku bacaan. Avriliatama et al. (2026) memperkuat 
temuan ini dengan menunjukkan bahwa pendampingan membaca oleh orang tua 



Febriana et al. Analisis Kesulitan Membaca ……… 

 

 Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 4321 

 

umumnya dilakukan secara sederhana tanpa strategi literasi terstruktur, sehingga 
anak lebih banyak bergantung pada pembelajaran di sekolah semata. 
Rasa takut dan malu bertanya.  

ASP mengaku “malu, takut salah” untuk bertanya ketika menemui kata yang 
tidak dipahami, sementara MAM memilih diam saja. Sinurat et al. (2024) mengaitkan 
kondisi ini dengan faktor psikologis berupa kematangan sosial, emosi, dan 
penyesuaian diri siswa. Jelita dan Sholehuddin (2024) menjelaskan bahwa rasa 
minder, malu, dan takut dapat menghambat interaksi dan proses belajar siswa 
sekolah dasar karena mereka merasa tidak yakin dengan kemampuannya sehingga 
cenderung menutup diri dan terisolasi dari lingkungan belajar. Tanpa keberanian 
bertanya, kesulitan yang dialami siswa cenderung dibiarkan berlarut-larut tanpa 
penanganan yang tepat. 
Upaya Guru dan Kepala Sekolah Mengatasi Kesulitan Membaca Pemahaman 

Berbagai upaya telah dilakukan guru dan kepala sekolah SDN 28 Cakranegara, 
baik di dalam maupun di luar jam pelajaran. Guru kelas III A menggunakan media 
cerita bergambar karena “kebanyakan siswa lebih suka gambar”, sementara Guru 
kelas III B menampilkan teks bacaan dan pertanyaan pemahaman melalui PPT agar 
siswa “lebih fokus kalau ada tampilan visual yang menarik”. Penggunaan media 
bervariasi ini sejalan dengan temuan Primasari dan Hidayat (2022) bahwa cerita 
bergambar terbukti meningkatkan pemahaman membaca siswa sekolah dasar secara 
signifikan, serta Ilham dan Desinatalia (2022) yang menunjukkan bahwa media 
berbasis PowerPoint memudahkan siswa menangkap materi dibandingkan hanya 
membaca dari buku. 

Selain cerita bergambar dan PPT, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
media pembelajaran lain juga berpotensi membantu siswa memahami bacaan. Rianti 
et al. (2023) menemukan bahwa media cerita bergambar berpengaruh positif terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV karena gambar membantu siswa 
mengaitkan isi teks dengan pengalaman yang lebih dekat dengan kehidupan mereka. 
Mayanda dan Mulyahati (2026) menunjukkan bahwa media PPT interaktif efektif 
meningkatkan keterampilan membaca karena mampu memuat teks, gambar, dan 
pertanyaan sekaligus dalam satu tampilan yang terorganisir. Gae et al. (2021) 
mengembangkan media video animasi berorientasi membaca pemahaman dengan 
strategi Directed Reading Thinking Activity yang terbukti membuat siswa lebih 
mudah memahami isi bacaan karena materi disajikan secara bergerak dan hidup, 
sementara Assaidah et al. (2023) menemukan bahwa media komik digital dinilai layak 
dan efektif meningkatkan keterampilan membaca pemahaman karena tampilan 
visual yang penuh warna dan alur cerita yang menarik. Variasi pilihan media ini 
menegaskan bahwa yang menentukan keberhasilan bukan semata jenis media, 
melainkan ketepatan guru dalam menyesuaikan media dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa. 

Pada aspek metode, guru kelas III A menerapkan membaca terbimbing dengan 
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan setara, sedangkan guru kelas III B 
menerapkan metode tanya jawab dan diskusi kelompok kecil setelah membaca. 
Kedua metode ini konsisten dengan temuan Nurlina (2023) bahwa metode diskusi 
dan tanya jawab mampu meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah 
dasar. Selain itu, kedua guru memberikan pendampingan individual di luar jam 
pelajaran — sekitar 15 menit sepulang sekolah bagi ASP dan FRP, serta saat istirahat 
bagi siswa kelas III B — sebuah pendekatan yang menurut Rahmawati (2021) penting 
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dilakukan secara bertahap agar siswa memperoleh penjelasan langkah demi langkah 
dalam menemukan ide pokok dan menafsirkan informasi. 

Kegiatan membaca bersama yang dikombinasikan dengan pujian dan tepuk 
tangan (guru kelas III A) atau pemberian bintang (guru kelas III B) turut 
meningkatkan antusiasme siswa. Harahap et al. (2023) menegaskan bahwa strategi 
reading aloud efektif menumbuhkan minat baca karena membuat suasana belajar 
lebih hidup dan interaktif, sementara pemberian reward — meski sederhana berupa 
pujian lisan — terbukti membangkitkan motivasi dan partisipasi siswa sekolah dasar 
(Nainggolan et al., 2024). 

Pada tingkat sekolah, kepala sekolah, Bapak Muhammad Hamdi, S.Pd., 
menjalankan program literasi pagi setiap hari Rabu, di mana seluruh siswa membaca 
atau menonton video dan kemudian ditanya kembali isinya, serta melibatkan orang 
tua melalui pertemuan wali murid agar lebih mendampingi anak membaca di rumah. 
Program ini sejalan dengan semangat Gerakan Literasi Sekolah yang menurut Aryani 
dan Purnomo (2023) mampu meningkatkan budaya membaca siswa secara bertahap 
melalui pembiasaan yang konsisten. Meskipun demikian, kepala sekolah mengakui 
bahwa program pendampingan khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan 
membaca pemahaman di tingkat sekolah belum tersedia secara terstruktur dan masih 
sepenuhnya diserahkan kepada inisiatif masing-masing wali kelas, sementara koleksi 
buku cerita di perpustakaan sekolah pun masih tergolong terbatas. Kondisi ini sejalan 
dengan temuan Rafida et al. (2022) bahwa salah satu tantangan implementasi Gerakan 
Literasi Sekolah adalah program yang masih bersifat umum dan belum sepenuhnya 
menjawab kebutuhan spesifik siswa yang mengalami kesulitan membaca. 

Hasil triangulasi sumber (guru, siswa, dan kepala sekolah) maupun triangulasi 
teknik (tes, wawancara, dan dokumentasi) menunjukkan kesesuaian informasi tanpa 
kontradiksi yang berarti, baik pada aspek bentuk kesulitan, faktor penyebab, maupun 
upaya penanganannya, sehingga data dalam penelitian ini memenuhi kriteria 
kredibilitas sebagaimana dipersyaratkan dalam penelitian deskriptif kualitatif. 

Temuan mengenai kurangnya fokus siswa saat membaca juga diperkuat oleh 
penelitian sejenis pada sekolah dasar lain. Sipayung et al. (2025) menemukan bahwa 
sebagian besar siswa kelas III menyatakan sering merasa cepat bosan atau pikirannya 
mudah melayang saat kegiatan membaca berlangsung, sehingga mempertahankan 
konsentrasi menjadi tantangan tersendiri yang perlu diatasi melalui pendekatan 
pembelajaran yang lebih interaktif. Demikian pula pada aspek dukungan keluarga, 
Insani dan Muryanti (2021) menegaskan bahwa orang tua berada di garis terdepan 
dalam pengembangan literasi anak usia sekolah dasar, dan pembelajaran literasi di 
rumah yang mengulang serta menstimulasi materi yang telah diajarkan di sekolah 
terbukti memaksimalkan perkembangan literasi anak. Dengan demikian, penguatan 
kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi kebutuhan mendesak, bukan sekadar 
pelengkap upaya guru di kelas. 
 
Implikasi Praktis Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini memiliki sejumlah implikasi praktis bagi berbagai 
pihak. Bagi guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan kesulitan 
membaca pemahaman memerlukan pendekatan yang beragam dan terintegrasi, tidak 
hanya berfokus pada satu aspek seperti pemberian latihan membaca semata. Guru 
perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang secara eksplisit mengajarkan 
keterampilan memahami ide pokok, ide pendukung, hubungan sebab-akibat, dan 
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urutan peristiwa, serta menciptakan suasana kelas yang kondusif dan bebas dari rasa 
takut bertanya. Bagi sekolah, temuan ini mengindikasikan perlunya pengembangan 
program literasi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, termasuk program 
remedial khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca pemahaman, serta 
pengayaan koleksi buku bacaan di perpustakaan sekolah. Bagi orang tua, hasil 
penelitian menekankan pentingnya peran aktif orang tua dalam mendampingi anak 
membaca di rumah, meskipun dengan keterbatasan waktu dan sumber daya, karena 
dukungan keluarga terbukti menjadi faktor eksternal yang signifikan dalam 
mengatasi kesulitan membaca pemahaman. 
 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi perhatian 
dalam menafsirkan temuan maupun merancang penelitian lanjutan. Pertama, subjek 
penelitian hanya melibatkan enam siswa yang dipilih secara purposive dari 43 siswa 
kelas III, sehingga temuan mengenai bentuk dan faktor penyebab kesulitan membaca 
pemahaman belum tentu dapat digeneralisasikan pada seluruh populasi siswa kelas 
III di sekolah lain. Kedua, penelitian ini terbatas pada satu sekolah dasar dengan 
karakteristik sosial ekonomi tertentu, sehingga faktor eksternal seperti dukungan 
orang tua dan fasilitas membaca perlu dimaknai dalam konteks tersebut. Ketiga, data 
penelitian bersifat deskriptif kualitatif berdasarkan tes, wawancara, dan dokumentasi 
pada satu periode waktu tertentu, sehingga belum menggambarkan perkembangan 
kemampuan membaca pemahaman siswa secara longitudinal. Oleh karena itu, 
generalisasi temuan penelitian ini perlu dilakukan secara hati-hati, dan penelitian 
lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih luas serta desain longitudinal maupun 
tindakan kelas sangat disarankan untuk menguji konsistensi maupun efektivitas 
solusi yang ditawarkan. 
 
KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa kelas III SDN 28 Cakranegara 
mengalami enam bentuk kesulitan membaca pemahaman, yaitu kesulitan 
menentukan ide pokok bacaan, memahami ide pendukung, memahami pesan dan 
informasi dalam teks, menghubungkan informasi antarbagian bacaan, memahami 
hubungan sebab-akibat antarperistiwa, serta memahami urutan peristiwa dalam 
teks. Keenam bentuk kesulitan ini saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain; 
misalnya, ketidakmampuan menentukan ide pokok menyebabkan siswa kesulitan 
memahami ide pendukung, yang pada gilirannya menghambat pemahaman 
hubungan sebab-akibat dan urutan peristiwa dalam teks. Dengan demikian, 
penanganan kesulitan membaca pemahaman perlu dilakukan secara holistik dan 
terintegrasi, tidak hanya berfokus pada satu aspek keterampilan membaca 
saja. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa kurangnya 
penguasaan kosakata, rendahnya minat baca, serta rasa takut dan malu bertanya, 
maupun faktor eksternal berupa kurangnya fokus dan konsentrasi akibat suasana 
kelas yang kurang kondusif serta minimnya dukungan orang tua dalam kebiasaan 
membaca di rumah. 

Upaya yang telah dilakukan guru dan kepala sekolah mencakup penggunaan 
media pembelajaran yang bervariasi, penerapan metode membaca terbimbing dan 
tanya jawab, pendampingan individual di luar jam pelajaran, kegiatan membaca 
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bersama disertai pemberian motivasi dan reward, serta pelaksanaan program literasi 
pagi setiap hari Rabu. Meskipun demikian, program pendampingan khusus di tingkat 
sekolah bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca pemahaman masih belum 
tersedia secara terstruktur, sehingga diperlukan pengembangan program literasi 
yang lebih sistematis serta kolaborasi yang lebih kuat antara sekolah, guru, dan orang 
tua. 
 
REKOMENDASI 
 

Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan agar guru lebih intensif 
mengembangkan kosakata siswa dan menciptakan suasana kelas yang kondusif serta 
bebas dari rasa takut untuk bertanya; sekolah mengembangkan program literasi yang 
lebih terstruktur dan memperkaya koleksi bahan bacaan; orang tua lebih aktif 
mendampingi kebiasaan membaca anak di rumah; serta peneliti selanjutnya 
memperluas cakupan penelitian, misalnya melalui penelitian tindakan kelas untuk 
menguji efektivitas solusi tertentu dalam mengatasi kesulitan membaca pemahaman 
siswa sekolah dasar. 
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